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The thesis was entitled "the role of a religious character in overcoming the tradition of booze in 
villages and subdistrict estuary of musi rawas district." The purpose of this study is to know the role 
of a religious figure in overcoming the tradition of booze in villages and denization-estuaries of 
musi rawas district. This type of research is a field research type with a qualitative approach. There 
are two data sources in use that are primary and secondary data sources. Data collection 
techniques include observation, interviews and documentation. The data analysis techniques used 
in the study employ miles and huberman theories on qualitative data analysis made through the 
process of data reduction, presentation of data, and deduction drawing. The theory used in this 
study USES the role of religious figure badaruddin hsubky. The result of this study suggests that the 
role of the religious character used to overcome strong drink traditions in villages and denization-
estuaries of musi raum district did three roles in the role of the religious character as motivators, 
the role of the religious character as edification, and the role of the religious character as mediator. 
As motivators of religious persons, there is always good example and behavior among the 
community, and there is always getting together or sticking close to them by maintaining a hobby 
of the community while it is positive. 
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Pendahuluan 

Islam sebagai agama dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi munkar adalah syarat mutlak bagi 

kesempurnaan dan keselamatan masyarakat. Untuk itu amar ma’ruf nahi mungkar sangat diperlukan di 

tengah-tengah masyarakat guna menjaga keseimbangan dan mempertahankan kedudukannya sebagai 

makhluk Allah yang paling sempurna. Pada zaman sekarang ini, arus globalisasi semangkin meningkat 

dan menyentuh hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi informasi yang 

semangkin cepat telah menambah pola perilaku manusia dalam kehidupan sosial. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memberikan kemudahan hidup bagi umat manusia, tetapi di sisi lain dapat 

menimbulkan berbagai perubahan dan pergeseran nilai-nilai agama islam. Sehingga perbuatan-

perbuatan yang menyimpang seringkali terjadi seperti, perjudian di mana-mana, pelacuran merajalela, 

dan mabuk-mabukan semakin membudaya (Muhtarom, 2005: 44-45). Selain itu, penyalahgunaan 

narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif atau yang di kenal dengan istilah NAPZA merupakan 
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salah satu bentuk dekandensi/penurunan moral yang saat ini sedang merajalela dan mewabah, merebak 

dan marak di kalangan masyarakat 

Melihat fenomena di atas, tentu umat Islam dilanda keprihatianan yang dapat merusak moral 

keimanan. Tidak sedikit anak muda dan masyarakat yang terbius dalam meminum minuman keras dan 

tradisi mabuk-mabukan. Sejak zaman Rasullah Saw kebiasan orang arab dalam mengadu nasib (maisir) 

dan minuman keras itu sudah ada sejak jaman dulu, Pengaruh tersebut hingga sekarang masih ada dan 

banyak dengan pesatnya berkembang mengikuti kemajuan jaman. Hal ini karena minuman keras dapat 

membawa dampak yang negative terhadap kehidupan dan keberagaman masyarakat. Terutama di 

kalangan masyarakat yang awam akan pengetahuan dan pendidikan. Para ahli kesehatan bersepakat 

bahwa minuman keras, baik dalam bentuk pil, serbuk, dan istilah NAPZA merupakan psichoterapic 

subtance, mengandung zat-zat yang dapat merusak fungsi akal, mematikan fungsi syaraf, otot, dan 

peredaran darah (Amirullah Syarbini, 2012: 53-55). 

Pada saat ini meminum minuman keras tidak hanya banyak terjadi di kota-kota besar saja, tapi 

juga sudah merebak sampai pedesaan. Meminum minuman keras  bukan hanya dilakukan ekonomi atas 

saja, tetapi juga oleh golongan masyarakat yang ekonominya lemah (Fatullah, 2019: 2). Bahkan 

meminum minuman keras bukan hanya dilakukan oleh masyarakat biasa saja, aparatur penegak hukum 

pun yang seharusnya memberantas peredaran minuman keras dan penyalahgunaannya justru malah 

asik mengkonsumsi minuman keras tersebut. Hal ini disebabkan karena dengan mudahnya masyarakat 

dapat menemukannya melminulm minulman kelras biasa dilakulkan pada malam hari. Sellain itul, kelgiatan 

minulman kelras dilakulkan keltika seldang ada acara-acara sakral selpelrti: pelrnikahan, khitanan, dan 

selbagainya. Kelgiatan telrselbult suldah melnjadi rultinitas bagi belbelrapa masyarakat di Delsa Lulbulk 

Pandan Kelcamatan Mulara Lakitan yang sulka akan pelrjuldian dan minulman kelras. pellakul melnganggap 

kelgiatan telrselbult adalah bagian dari kelselnangan gulna mellelpas keljelnulhan tanpa melmikirkan dampak 

dari hal telrselbult (Observasi Lapangan, 2023). 

Olelh selbab itul, telntul ulntulk melnanggullangi hal telrselbult di bultulhkannya kelrja sama selmula pihak 

baik itul pelmelrintah, tokoh masyarakat, pelndidik, orang tula dan telntul telrmasulk dalam hal ini  tokoh 

agama, pelran tokoh agama di nilai sangat pelnting ulntulk melmbelrikan siraman rohani telrkait delngan 

pelncelgahan pelnyalahgulnaan minulman kelras kelpada masyarakat. Hal ini belrkaitan delngan felnomelna 

melminulm minulman kelras yang masih marak belreldar di kalangan masyarakat, Keltelrlibatan selorang 

tokoh agama yang dimana belrtulgas melngingatkan manulsia ulntulk kelmbali kelpada fitrah keltaulhidannya 

dan melndorong melrelka ulntulk melngaktifkan potelnsi-potelnsi positif agar telrcipta kelmatangan dan 

kelselmpulrnaan pribadi. Tulgas melngingatkan dan melmbina masyarakat ulntulk melngelmbangkan potelnsi 

positifnya telrselbult melnulntult tokoh agama ulntulk melmiliki sifat dan sikap yang baik, julga ditulntult 
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ulntulk melngeltahuli sifat-sifat dan potelnsi manulsia selcara ulmulm dan melmiliki pelngeltahulan yang 

melmadai ulntulk belrhadapan delngan masyarakat (Faizan, Luluk Muchin Efendi, 2018: 178). 

Selrta Selorang tokoh agama julga haruls melmiliki sifat yang dicontohkan olelh baginda Rasullulllah 

saw, baik pelrkataan, pelrbulatan dan kelinginan yang melmbawa kelbaikan kelpada sellulrulh Ulmat Manulsia, 

melmiliki sifat amanah juljulr dan dapat di pelrcaya, belrulsaha melnjaga wahyul ilahi dan Sulnnah 

Rasullulllah ulntulk dijadikan huljjah (Hulkulm) ulntulk melnyampaikan kelpada Manulsia, tidak 

melncampulradulkkan yang hak delngan yang batil (K. Husba, Lagoni, 2018:1). Dari pelnjellasan telrselbult 

kita dapat melngeltahuli bahwa tokoh agama melmiliki pelranan yang sangat pelnting dalam melmbanguln 

moral yang baik ulntulk seltiap manulsia. Selhingga dibultulhkan bagaiamana stratelgi yang baik ulntulk 

melmbelrikan dakwah khulsulnya kelpada masyarakat. Kalangan relmaja yang dimaksuld ulntulk 

melmbanguln moral yang baik. 

Olelh karelna itul felnomelna telrselbult melnjadi daya tarik selndiri bagi pelnullis ulntulk melnellitinya, 

karelna tidak dapat dipulngkiri lagi bahwa adanya pelrmasalahan di Delsa Lulbulk Pandan Kelcamatan 

Mulara Lakitan Kabulpateln Mulsi Rawas yang sampai selkarang bellulm ada pelnyellelsaiannya. Dan 

disinilah pelran tokoh agama sangat dipelrlulkan gulna melnanggullangi tradis minulman kelras dan 

pelngarulh yang telrjadi di masyarakat dan dikelhidulpan sosial. Dan Ulntulk melngantisipasi agar 

masyarakat  kita tidak larult dalam melngkonsulmsi minulman kelras telrselbult, maka dipelrlulkan sulatul 

telmpat ulntulk melmbimbing dan melngarahkan melrelka agar selgala tingkah lakul selsulai delngan ajaran-

ajaran agama Islam yang salah satulnya adalah di lelmbaga pelndidikan. 

 

Pembahasan 

Sikap dan pelrilakul dalam kelhidulpan tokoh agama melnjadi relfelrelnsi bagi mitra masyarakat, di 

kalangan masyarakat selorang tokoh agama sangat dipelrcaya melmpulnyai ilmul dan akhlak yang baik 

dan akan dicontohkan olelh masyarakatnya. Selbagai motivator, tokoh agama bisa belrpelran 

melmbangkitkan masyarakat ulntulk melmbelrikan pelmahaman-pelmahaman agama. Para pelmimpin 

agama julga dapat melmbelrikan selmangat kelpada masyarakat ulntulk sellalul giat belrulsaha dalam 

mellakulkan pelrbulatan kelbaikan. Dalam melningkatkan motivasi kelbelragamaan masyarakat, para tokoh 

agama delngan cara mellakulkan pelmantaulan, ulntulk mellihat selmula kondisi warga dalam kelselhariannya, 

karelna selmula itul melnjadi selbulah tulgas dan tanggulng jawab selorang tokoh agama ulntulk melnyellelsaikan 

masalah-masalah yang ada di kalangan masyarakat.  

Selpelrti informasi yang tellah disampaikan olelh ulstadz H. sami’uln sellakul tokoh agama, 

melngatakan bahwa  (Sami’un, 2024): “Ulntulk melnggulrangi konsulmsi minulman kelras dikalangan 

masyarakat delsa lulbulk pandan, kita sellakul tokoh agama haruls telrlelbih dahullul melmbelrikan contoh dan 

belrprilakul yang baik saat belrada di telngah-telngah masyarakat, kelmuldian melngajak masyarakat 
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mellakulkan sulatul kelgiatan yang bisa melmbelri nasihat dan ilmul telntang ajaran islam melngelnai 

larangan-larangan melngkonsulmsi minulman kelras, delngan adanya kelgiatan telrselbult dapat diharapkan 

masyarakt telrmotivasi ulntulk tidak melngkonsulmsi minulman kelras lagi.” 

Melnulrult informasi dari bapak H. Mahnuln sellakul tokoh agama melnyatakan bahwa “Saat ini 

masyarakat delsa lulbulk pandan masih selring melngkonsulmsi minulman kelras karelna minulman kelras 

muldah di dapat, di acara-acara sakral selpelrti pelsta pelrnikahan dan lain-lain. kami selbagai tokoh agama 

tulrult prihatin telrhadap masyarakat yang melngkonsulmsi minulman kelras, olelh karelna itul kami tokoh 

agama saling kelrja sama ulntulk melmbelri motivasi  kelpada masyarakat delsa lulbulk pandan yang 

melngkonsulmsi minulman kelras agar dapat melnggulrangi melngkonsulmsi hal telrselbult.” 

Tokoh agama melrulpakan satul ataul lelbih orang yang selcara langsulng dan tidak langsulng 

melmpelngarulhi dan melngarahkan sulatul kellompok masyarakat. Tokoh agama melmpulnyai tanggulng 

jawab yang belsar dalam pelmelliharaan ajaran agama islam,  dan pelngelmbangan ajaran agama agar 

melningkatkan kulalitas dan kulantitas pelmellulknya, delngan melmbelrikan bimbingan agama Islam yang 

belrtuljulan ulntulk melmbimbing masyarakat agar melmiliki nilai-nilai agama selhingga tidak telrjadinya 

pelnyimpangan-pelnyimpangan dikalangan masyarakat. Dan julga tokoh agama melmpulnyai kontribulsi 

yang culkulp pelnting dalam melngadakan pelmbinaan akhlak yang melrulpakan salah satul tindakan 

pelrsulasif dalam melwuljuldkan lingkulngan sosial kelagamaan yang lelbih baik. 

Melnulrult Van Relulseln belrkomelntar tradisi yakni sulatul atulran- atulran, maulpuln harta, adat istiadat 

selrta pulla norma. Helndak namuln tradisi ini tidaklah sulatul yang tidak bisa belrganti, tradisi telrselbult 

malah ditatap sellakul keltelrpadulan dari hasil tingkah lakul manulsia selrta pulla pola kelhidulpan manulsia 

dalam kelsellulrulhannya. Selpelrti informasi yang tellah disampaikan kelpala delsa bapak nasrulllah 

melnyatakan bahwa “Bahwasanya masyarakat yang melngkonsulmsi minulman kelras di delsa Lulbulk 

Pandan masih banyak dikarelnakan muldah di dapat, seldangkan ulntulk atulran melngelnai larangan 

melngkonsulmsi minulman kelras suldah ada di delsa lulbulk pandan. Karelna suldah melnjadi tradisi di seltiap 

acara hajatan ataul acara sakral lainnya,jadi masyarakat suldah telrbiasa dan mellanggar atulran yang tellah 

dibulat.” 

Lingkulngan telmpat tinggal yang selhat jellas melmpelngarulhi kondisi fisik pelnghulninya. Selpelrti 

yang kita keltahuli, telmpat tinggal melrulpakan telmpat belristirahat yang melmbelrikan dampak belsar 

telrhadap kelbelrlangsulngan hidulp manulsia. Kita telntul ingin belristirahat di telmpat tinggal yang 

melmpulnyai lingkulngan selhat, Lingkulngan yang selhat artinya jaulh dari pelngarulh hal-hal yang nelgatif 

selpelrti minulman kelras, narkoba, juldi, dan lain-lain selbagainya. Telmpat tinggal di daelrah pelratulran 

masyarkatnya yang belbas, sulasana hibulran yang melnggoda, kelbiasaan hidulp dan orang-orang yang 

melmpulnyai aktivitas ditelmpat hibulran, banyaknya telmpat hibulran suldah jellas bahwa ini melmpulnyai 

dampak nelgatif selhingga melnyelbabkan telrjelrulmuls ataul telrselsat kel pelnggulnaan minulman kelras dan zat 
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telrlarang lainnya.  

 

Kesimpulan 

Tokoh agama sangat belrpelran di delsa ini dalam melnanggullangi tradisi minulman kelras, di antara 

pelran yang dilakulkannya selbagaimana  telori yang diulngkapkan olelh Badarulddin Hsulbky bahwa tokoh 

agama mellakulkan tiga pelran yaitul pelran tokoh agama selbagai motivator, pelran tokoh agama selbagai 

pelmbina akhlak, dan pelran tokoh agama selbagai meldiator. Pada pelran selbagai motivator tokoh agama 

selnantiasa melmbelrikan contoh dan pelrilakul yang baik di kalangan masyarakat, dan sellalul belrkulmpull 

ataul melndelkatkan diri pada masyarakat delngan cara melnsulport atas hobi yang masyarakat lakulkan 

sellagi hal telrselbult positif dan dapat melnggarahkan masyarakat ulntulk belrbulat hal-hal yang baik. 

Sellanjultnya Pada pelran selbagai Pelmbina akhlak tokoh agama selnantiasa mellaksanakan kelgiatan-

kelgiatan kelagamaan selpelrti melngadakan majellis taklim, celramah, dan pelngajian. Selhingga delngan 

kelgiatan telrselbult bisa melnanamkan nilai kelagamaan dalam diri masyarakat agar dapat melmpulnyai 

akhlak yang baik. Dan pada pelran selbagai meldiator tokoh agama mampul melmbelrikan informasi dan 

dulkulngan yang positif kelpada masyarakat, dan melnjadi pelngantar ataul pelnelngah dalam melnyellelsaikan 

pelrmasalahan yang telrjadi pada masyarakat selhingga dapat telrjalin hulbulngan yang harmonis di 

kalangan masyarakat.  
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